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Abstrak

Latar belakang: Demam Berdarah Dengue menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia, dengan angka kejadian 41,4% per 100.000 penduduk dan angka kematian 0,78%. Anak usia 5-14 tahun sangat rentan, menyumbang sekitar 34% kasus dan kematian DBD.
Penularan sering terjadi di lingkungan sekolah, karena nyamuk Aedes aegypti aktif menggigit saat anak-anak beraktivitas. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan sejak dini di sekolah sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan mencegah penyebaran DBD. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh pendidikan  kesehatan dengan media KODE “Komik Demam Dengue” terhadap pengetahuan anak SD tentang pencegahan  DBD.
Metode: Penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain pre-test dan post-test with control group design. Penelitian dilakukan di MI Islamiyah Karangpetir dan MI Al-Islam Karangpetir, melibatkan 100 siswa sebebagai responden. Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan Uji Mann-Whitney dan uji Wilcoxon.
[bookmark: _Hlk199628934]Hasil: Setelah intervensi dengan media komik, kelompok intervensi menunjukkan peningkatan signifikan pada skor pengetahuan. Nilai rata-rata pengetahuan kelompok intervensi meningkat sebesar 2,1 poin yaitu dari nilai 6,24 menjadi 8,34. Pada kelompok kontrol nilai rata-rata adalah 7,22. Hasil Uji Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan p-value 0,001 antara kelompok intervensi dan kontrol. Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui pengaruh media komik terhadap pengetahuan pada kelompok intervensi dan hasilnya nilai p-value 0,001.
Simpulan: Pendidikan kesehatan menggunakan media KODE "Komik Demam Dengue" sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak SD mengenai pencegahan DBD. 

Kata kunci: Demam Berdarah Dengue, Pendidikan Kesehatan, Komik











ABSTRACT
 Background: Dengue fever remains a serious health issue in Indonesia, with an incidence rate of 41.4 per 100,000 people and a mortality rate of 0.78%. Children aged 514 years are particularly vulnerable, accounting for approximately 34% of dengue cases and fatalities. Transmission often occurs in school environments due to the daytime activity of Aedes aegypti mosquitoes. Therefore, early health education in schools is crucial to increase awareness and prevent the spread of dengue. This study aimed to determine the effect of health education using the KODE “Komik Demam Dengue” media on elementary school students’ knowledge of dengue fever prevention.
Methods:  This research employed a quasi-experimental design with a pre-test and post-test with control group design. The study was conducted at MI Islamiyah Karangpetir and MI Al-Islam Karangpetir, involving 100 students as respondents. Data were collected using a validated and reliable knowledge questionnaire. The data analysis was conducted using the MannWhitney test, as the data were not normally distributed.
Results: After the intervention using comic media, the intervention group showed a significant increase in knowledge scores. The average knowledge score of the intervention group increased by 2.1 points, from 6.24 to 8.34. In the control group, the average score was 7.22. The Mann-Whitney test showed a significant difference between the intervention and control groups, with a p-value of 0.001. The Wilcoxon test was conducted to determine the effect of the comic media on knowledge within the intervention group, and the result also showed a significant p-value of 0.001.
Conclusions: Health education using the KODE "Dengue Fever Comic" is highly effective in enhancing elementary school students knowledge about dengue prevention.
Keywords: Dengue Fever, Health Education, Comic Media

1. Pendahuluan 
       Dalam 50 tahun terakhir, kasus demam berdarah dengue (DBD) telah meningkat drastis hingga 30 kali lipat secara tahunan. Diperkirakan sekitar 100 hingga 400 juta orang terinfeksi dan 21.000 kematian terjadi setiap tahunnya (1). Insiden global infeksi DBD menunjukkan pertumbuhan dramatis, menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang signifikan di negara-negara tropis (2). Menurut Bhatt dkk memperkirakan 390 juta orang terinfeksi virus dengue per tahun (3). Pada tahun 2023 di tingkat nasional, Incidence Rate (IR) kasus DBD mencapai 41,4% per 100.000 penduduk, dengan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 0,78%. Khusus di Jawa Tengah, IR tercatat 18,8% per 100.000 penduduk dengan CFR 2,15% (26).  Beberapa daerah yang mencatatkan angka kasus tertinggi termasuk Kabupaten Banyumas, Purbalingga, Purworejo, Klaten, Batang, Kota Magelang, dan Kota Semarang (5). Di Kabupaten Banyumas sendiri, pada tahun 2018, angka kejadian IR adalah 2,75% per 100.000 dan CFR 3,64% (6). 
       Demam berdarah merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk yang terinfeksi, khususnya nyamuk Aedes aegypti (4). Nyamuk Aedes aegypti betina adalah vektor utama yang menularkan virus dengue. Nyamuk ini berkembang biak di genangan air, tangki air, dan ban bekas (7). Demam berdarah dapat menyerang semua kelompok umur, dari usia anak-anak, remaja dan orang dewasa (8). Anak-anak rentan terhadap infeksi virus dengue, terutama mereka yang sebelumnya telah terinfeksi serotipe dengue yang berbeda (9). Menurut Kemenkes (2020), proporsi kejadian DBD pada anak usia 5 – 14 tahun mencapai 33,97 %, dengan proposi kematian 34,13 %. Pada tahun 2022, jumlah kasus DBD anak-anak usia 0-14 tahun mencapai 40% (10). Sementara jumlah kematiannya mencapai 73% terjadi pada anak usia 0-14 tahun . Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suskamdi, dkk, penularan DBD yang terjadi di sekolah sebesar 32,2 % (11). Sebab nyamuk Aedes aegypti aktif menggigit pada pagi hingga sore hari, bersamaan dengan aktivitas kegiatan anak-anak di dalam maupun di luar sekolah (12). Tingkat keparahan penyakit berkisar dari demam akut ringan, sakit kepala, nyeri otot/sendi hingga gejala parah seperti kebocoran plasma yang mengakibatkan syok hipovolemik dan perdarahan (4). 
       Dalam pencegahan wabah DBD, Departemen Kesehatan RI mengerahkan beberapa upaya, salah satunya program 3M yaitu menguras, menutup, dan memanfaatkan kembali (13). Upaya lainnya yaitu dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat (14). Kelompok anak sekolah merupakan bagian dari kelompok masyarakat yang dapat berperan strategis dalam pencegahan DBD, mengingat jumlahnya sangat banyak sekitar 20% dari jumlah penduduk Indonesia adalah anak sekolah SD, SLTP dan SLTA (12). Hasil penelitian tingkat pengetahuan anak SD terkait Pemberantasan Sarang Nyamuk pencegahan DBD masih dikatakan rendah yaitu 51,48 % (15). Oleh sebab itu, dengan adanya pendidikan kesehatan pada anak sekolah dapat berperan dalam upaya pencegahan DBD di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumahnya. Pendidikan kesehatan juga memiliki peranan penting terhadap peningkatan pengetahuan anak-anak terkait pencegahan DBD sejak usia dini. Perlu diketahui juga menurut Teori B.S. Bloom (1956) berpendapat bahwa tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu  kepada  tiga ranah  yang melekat  yaitu  ranah proses berfikir (kognitif), ranah    nilai atau sikap (afektif), dan ranah keterampilan (psikomotorik) (16).
       Menurut Wulandari dkk, menyebutkan bahwa pemberian pedidikan kesehatan merupakan strategi yang efektif dalam pencegahan DBD (17). Tentunya ada berbagai macam yang media dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan, seperti e-booklet, leaflet, dan komik. Pemberian pendidikan kesehatan dengan media komik bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan minat anak dalam setiap materi yang disampaikan. Dengan memanfaatkan komik, anak-anak dapat menikmati kesenangan. Rasa bahagia anak-anak melalui komik yang bergambar mampu mendorong sikap positif berupa fokus yang mendalam, sehingga mereka dapat belajar secara mandiri. Pesan-pesan yang terdapat dalam komik membuat pembaca merasa terlibat secara langsung, mendorong mereka untuk terus membaca sampai tuntas. Penggunaan komik sebagai alat pembelajaran lebih mengasyikkan dan menarik bagi anak-anak usia sekolah dasar karena komik memiliki ciri khas yang sederhana dan mudah dimengerti dalam penyampaiannya (18). Komik mempunyai kelebihan yaitu komik dapat menambah kosa kata pembacanya, mempermudah anak menangkap hal-hal atau rumusan yang abstrak, dan dapat mengembangkan minat baca anak (19). 
[bookmark: _Hlk197600578]Menggunakan buku komik dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik pada siswa sekolah serta strategi pengajaran ini dapat dengan mudah diterapkan (20).
       Hasil penelitian edukasi komik pada anak usia 10-12 tahun dapat meningkatkan pengetahuan terkait dengan pencegahan covid-19 (21). komik menjadi media yang lebih efektif untuk mengkomunikasikan pesan terutama dikalangan anak dan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik pada siswa sekolah. Penggunaan komik ini telah menunjukkan efek positif pada pengetahuan, sikap, dan praktik anak-anak sekolah dasar di Madagaskar. Alat pendidikan ini, sangat dinikmati oleh anak-anak, dapat sangat berharga untuk meningkatkan kesadaran tentang epilepsi di Madagaskar (22). Penelitian lain menyebutkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan komik terhadap pengetahuan siswa SD mengenai pengendalian DBD. Hasilnya menunjukkan bahwa komik versi Bahasa Indonesia lebih efektif baik di pedesaan maupun perkotaan, dengan peningkatan pengetahuan sebesar 2,47 poin (23).
       Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap siswa MI-Al Islam Karangpetir didapatkan tingkat pengetahuan hanya 30 % yang memiliki pengetahuan baik tentang DBD. Maka dari itu, perlu dilakukan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan  terkait pencegahan DBD dengan media  komik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan  kesehatan dengan media KODE “Komik Demam Dengue” terhadap pengetahuan anak SD tentang pencegahan  DBD.
2. Material dan Metode 
       Penelitian menggunakan metode desain quasi eksperimen dengan rancangan pre-test dan post-test with control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa MI di wilayah Kecamatan Tambak. Sampel penelitian ini adalah siswa MI Islamiyah Karangpetir sebagai kelompok intervensi dan MI Al-Islam Karangpetir sebagai kelompok kontrol. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Lameshow dengan hasil 50 responden untuk masing-masing kelompok. Kriteria inklusi meliputi siswa aktif di MI Islamiyah dan MI Al-Islam, siswa yang sudah bisa lancar membaca, dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah peserta didik yang mengundurkan diri atau tidak hadir saat penelitian. Penelitian dilakukan terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu pada pekan pertama dilaksanakan pengukuran pengetahuan (pre-test) terhadap kelompok intervensi dan responden diberikan komik untuk dibaca selama 7 hari. Pekan kedua pada kelompok intervensi dilakukan pengukuran pengetahuan kembali (post-test). Pada tahap selanjutnya tepatnya tanggal 17 Mei 2025, kelompok kontrol dilakukan pengukuran pengetahuan satu kali (post-test). Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto dengan Nomor Registrasi : KEPK/UMP/120/III/2025. Rentang penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 April – 17 Mei 2025
       Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan dan media komik. Indikator dalam kuesioner pengetahuan terdiri dari penyebab DBD, tanda dan gejala DBD, ciri nyamuk penyebab DBD, pencegahan DBD dan pengobatan DBD. Sampel pada uji validitas berjumlah 15 siswa kelas 5 Ibnu Taimiyyah di SD Muhammadiyah Budi Mulia Adiwerna Kabupaten Tegal. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan dengan Uji korelasi Product Moment, hasil menunjukkan nilai terkecil 0,510 dan terbesar 0,888. Dari 24 pernyataan, 10 di antaranya valid dan mewakili 5 indikator. Setelah itu dilakukan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,814 yang menunjukkan kuesioner reliabel. Selain uji validitas dan reliabilitas dilakukan juga uji kelayakan media komik dengan  melibatkan 2 Dosen expert dan 1 Guru SD. Expert yang dilibatkan adalah Dosen bidang Kesehatan Masyarakat, dan Dosen Keperawatan Anak. Hasil nilai keseluruhan yang diberikan adalah “B” dengan rentang nilai 42-47. 
       Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah responden masing-masing kelompok adalah 50. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa ketiga data (pre-test intervensi, post-test intervensi, post-test kontrol) tidak berdistribusi normal (nilai Sig. < 0,001). Maka, analisis bivariat menggunakan statistik non-parametrik, yaitu Uji Mann-Whitney. Selain  itu dilakukan uji t dependent menggunakan uji wilcoxon, karena data tidak berdistribusi normal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian komik terhadap kelompok intervensi.




3. Hasil
1) Karakteristik Responden    
Tabel 1. Deskripsi karakteristik respondenwulna
	
Karakteristik
	Kelompok Intervesni
	Kelompok Kontrol

	
	N
	%
	N
	%

	Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan
Total
Usia
7-10 tahun
11-13 tahun
Total

	
24
26
         50

34
16
50

	
48 %
52 %
     100 %

68 %
32 %
100 %
	
23
27
50

24
26
50
	
53 %
47 %
100 %

48 %
52 %
100 


       Berdasarkan Tabel 1. distribusi jenis kelamin yang relatif seimbang antara kelompok intervensi dan kontrol. Sementara itu terdapat perbedaan signifikan dalam distribusi usia. Mayoritas kelompok intervensi cenderung memiliki responden yang lebih muda (usia 7-10 tahun), sedangkan mayoritas responden kelompok kontrol berusia 11-13 tahun).  
2) Gambaran Pengetahuan Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Hasil analisis deskriptif nilai pre-test dan post-test pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 2.
Tabel2. Deskripsi pengetahuan responden   
	
	
	Kelompok Intervensi N=50
	Kelompok Kontrol N=50

	Mean±SD




Median




Minimum




Maximum

	Pre-test
Post-test

Pre-test
Post-test

Pre-test
Post-test

Pre-test

Post-test

	6,24±1,222


8,34±0,895

7


9

4


5


8


               10

	7,22±1,093







7




5





9



       Dari Tabel 2. kelompok intervensi mengalami peningkatan setelah dilakukan post-test. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat sebesar 2,1 poin. Nilai tengah (Median) meningkat menjadi 2 poin, dengan nilai minimum meningkat dari 4 menjadi 5 dan nilai maksimum dari 8 menjadi 10. Nilai standar deviasi menurun menjadi 0,327 yang menunjukkan bahwa nilai setelah intervensi lebih homogen atau responden memiliki pengetahuan yang lebih merata. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan responden secara keseluruhan. Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan post-test hanya  7,22. Nilai tengah yaitu 7, dengan nilai minimum 5 dan 9 adalah nilai maksimum.



Tabel 3. Deskripsi jawaban kuesioner pengetahuan responden
	Indikator
	Soal
	Kelompok Intervensi

	Kelompok Kontrol

	
	
	  Pre-Test             Post-Test
	Post-Test

	Penyebab DBD
	P1
P2
	82%
42%
	98%
72%
	92%
84%

	Gejala DBD
	P3
	46%
	96%
	66%

	Ciri-Ciri Nyamuk penyebab DBD
	P4
P5
	70%
62%
	90%
84%
	64%
78%

	Pencegahan DBD
	P6
P7
	96%
58%
	100%
66%
	98%
64%

	Pengobatan DBD
	P8
P9
P10
	94%
28%
46%
	94%
92%
42%
	76%
60%
20%


       Dari Tabel 3 kelompok intervensi memiliki persentase responden yang menjawab dengan tepat relatif rendah pada indikator penyebab, gejala dan pengobatan. Hal yang sama juga juga terlihat pada kelompok kontrol. Namun, beberapa indikator seperti penyebab (P1), ciri-ciri nyamuk (P4,P5) dan pencegahan (P6,P7) menunjukkan tingkat pengetahuan yang cukup tinggi pada kedua kelompok. Hal ini mengindikasikan adanya ruang untuk peningkatan pengetahuan, terutama pada aspek-aspek tertentu yang belum sepenuhnya dipahami.
3) Pengaruh Media KODE “Komik Demam Dengue” Terhadap Pengetahuan Anak Sekolah Dasar
Analisis perbandingan skor pengetahuan antara kelompok intervensi dan kontrol disajikan dalam :
Tabel 4. Deskripsi analisis hasil pengetahuan
	Nilai
	Post-test Intervensi
	Post-test Kontrol

	Mean
Median
Std.Deviasi
Minimum
Maximum
Mann-Whithney U
P
	8,34
8
0,895
5
10
536.500
0,001
	7,22
7
1,093
5
9

	Uji
	Pre-test Intervensi
	Post-test Intervensi

	Shapiro-Wilk
Sig.
Wilcoxon
P
	
0,001

0,001
	
0,001


Berdasarkan Tabel 4. Analisis perbandingan skor pengetahuan antara kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan bahwa kelompok yang menerima pendidikan kesehatan melalui media komik memiliki skor yang lebih tinggi secara signifikan. Analisis bivariat menggunakan statistik non-parametrik Uji Mann-Whitney. Hasil menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (< 0,05). Nilai p-value ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.
       Selain itu, dilakukan uji t dependent dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh pemberian komik pada kelompok intervensi. Hasilnya menunjukkan p-value 0,001 (< 0,05), yang menandakan bahwa terdapat pengaruh dan peningkatan skor post-test secara signifikan terhadap kelompok intervensi. Dengan demikian, pemberian pendidikan kesehatan dengan media KODE "Komik Demam Dengue" memiliki pengaruh terhadap pengetahuan anak SD tentang pencegahan DBD di MI Islamiyah Karangpetir, Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas.
4. Pembahasan 
       Penelitian Faldy dkk, menyebutkan kelompok rentan berisiko terjangkit DBD yaitu pada usia < 12 tahun berisiko 19,06 kali terkena DBD dibandingkan kelompok usia ≥ 12 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap infeksi virus dengue, karena sistem imun anak yang belum matang, kebiasaan bermain di luar ruangan yang bisa meningkatkan paparan gigitan nyamuk, dan minimnya pengetahuan terkait pencegahan DBD dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua (24). Usia  mepengaruhi  perilaku seseorang  teirhadap  daya  tangkap  dan  pola  pikir seseorang. Semakin tambah usia maka akan bertambah pilar daya tangkap dan pola pikirnya (25). 
       Distribusi usia antara kelompok intervensi cenderung lebih muda dibandingkan kelompok kontrol. Namun hasil pada kelompok intervensi setelah diberikan komik menunjukkan peningkatan pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa media komik efektif untuk berbagai rentang usia anak SD yang diteliti. Penelitian ini mendukung bahwa pendidikan kesehatan berbasis komik adalah intervensi yang layak dan efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan DBD pada anak SD. Oleh karena itu, pencegahan dan pengendalian DBD seperti pemberantasan tempat berkembang biaknya nyamuk harus harus lebih berfokus pada anak-anak baik di lingkungan sekolah maupun rumah.
       Mayoritas responden pada penelitian ini hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan pada kedua kelompok. Kejadian DBD dapat juga dipengaruhi berdasarkan jenis kelamin. Penelitian menunjukkan bahwa kejadian DBD lebih banyak terjadi pada laki-laki (147 orang) dibandingkan  dengan  perempuan  (98  orang). Hal  ini dikarenakan faktor mobilitas yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki pada dasarnya lebih banyak menghabisakan waktunya di luar rumah, sehingga risiko untuk tergigit nyamuk semakin besar (26). 
       Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa kelompok intervensi mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi melalui media komik, meskipun masih terdapat indikator seperti penyebab, gejala, dan pengobatan DBD yang memiliki persentase responden yang menjawab dengan tepat relatif rendah pada pre-test. Hal ini juga terjadi pada kelompok kontrol saat dilakukan pengukuran pengetahuan post-test. Temuan ini sejalan dengan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Lindawati dkk di Desa Dlingo, Boyolali, yang menunjukkan bahwa sebelum dilakukan intervensi pendidikan, masyarakat mempunyai pemahaman yang masih terbatas mengenai elemen-elemen penting terkait demam berdarah. Setelah dilakukan sosialisasi yang mencakup penjelasan mengenai tanda gejala dan penyebab, rata-rata skor peserta mengalami peningkatan dari 75 menjadi 100 pada ujian akhir (27). Temuan ini sejalan dengan penelitian Ulfah dan Purnamawati, dimana pada kuesioner pengetahuan berisikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat  pengetahuan  responden  mengenai  penyakit  DBD  meliputi  penyebab,  tanda  dan  gejala,  pengobatan. Hasilnya masih ada responden yang menunjukkan pengetahuan yang cukup yaitu 17% (28). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan kesehatan yang lebih terfokus pada aspek-aspek penting yang belum sepenuhnya dipahami, khususnya mengenai tanda & gejala, penyebab dan pengobatan DBD. Hal ini menegaskan betapa pentingnya pendekatan pendidikan kesehatan yang menyeluruh untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, dalam hal ini adalah anak SD tentang DBD, terutama pada aspek-aspek yang belum sepenuhnya dipahami.
       Dari hasil yang telah dipaparkan, bahwasannya terdapat pengaruh pemberian media KODE “Komik Demam Dengue” terhadap pengetahuan anak SD tentang pencegahan DBD dan sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian Haq mengatakan bahwa terdapat kenaikan nilai dari pre-test dan post-test pada aspek pengetahuan para responden dan menunjukkan bahwa komik tentang kesehatan gigi yang dapat meningkatkan pemahaman responden. Dalam studinya menyebutkan bahwa terjadi peningkatan yang berarti pada kategori pengetahuan sangat baik, yaitu meningkat menjadi 34 orang responden (85%) dari sebelumnya 16 orang responden dengan persentase (40%) setelah mereka menerima komik selama 7 hari/1 pekan (29). Penelitian lain yaitu Pongoh dan penelitian Novela menemukan bahwa edukasi komik dapat meningkatkan pengetahuan terkait pencegahan COVID-19 pada anak dan remaja (21) (30). Temuan lain dengan topik yang sama tentang DBD yaitu pada penelitian Fauziyah dkk  menyatakan bahwa pemberian komik terbukti efektif terhadap pengetahuan anak SD tentang DBD (31). Nasution dkk menyebutkan bahwa komik dapat meningkatkan pengetahuan siswa SD mengenai pengendalian vektor DBD. Hasilnya menunjukkan bahwa komik versi Bahasa Indonesia lebih efektif baik di pedesaan maupun perkotaan, dengan peningkatan pengetahuan sebesar 2,47 poin (23). 
       Penggunaan buku komik untuk mengajarkan tentang epilepsi menghasilkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan praktik tentang penyakit tersebut pada siswa sekolah menengah di LMIC. Hasilnya adalah iswa mengalami peningkatan dalam skor global (p < 0,001) dan dalam subskor pengetahuan (p < 0,001), sikap (p = 0,004), dan praktik (p < 0,001) (20). Menurut Mioramala, penggunaan komik ini telah menunjukkan efek positif pada pengetahuan, sikap, dan praktik anak-anak sekolah dasar di Madagaskar. Alat pendidikan ini, sangat dinikmati oleh anak-anak, dapat sangat berharga untuk meningkatkan kesadaran tentang epilepsi di Madagaskar. Selain itu, anak-anak juga memberikan nilai tinggi pada buku komik, dengan lebih dari 50,0% memilihnya sebagai yang terbaik, dan 66,4% mengungkapkan bahwa mereka memperoleh banyak pengetahuan dari membaca komik (22).    
        Komik merupakan alat pendidikan yang efektif, dan sangat diapresiasi oleh anak-anak sekolah dasar di Mauritus. Hasil yang ditemukan yaitu pada subskor pengetahuan, sikap dan praktik menunjukkan peningkatan signifikan di seluruh kelompok sosio-demografis ( p = 0,0002) (32). Komik efektif meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang sarapan dan konsumsi sayuran dengan nilai P value  = 0,001. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dalam kelompok yang diberikan komik, dengan peningkatan rata-rata 13,74 poin. Sedangkan pada kelompok yang diberikan selebaran/lefleat peningkatan pengetahuan yang terjadi rata-rata 10,64 poin. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan untuk siswa sekolah dasar menggunakan komik ini dapat diterapkan dalam kurikulum sekolah (33).
       Pendidikan kesehatan memegang peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, terutama di daerah endemis DBD. Pada studi yang dilakukan oleh Hikmawati dkk mengenai kegiatan pemantauan larva yang dilakukan setiap 5-7 hari dan ditambah dengan upaya pendidikan kesehatan, menunjukkan 71,6% berpengetahuan baik tentang DBD. Studi ini mengungkapkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dikalangan ibu rumah tangga mengenai pencegahan DBD setelah diintervensi (34). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang efektif dapat mengarah pada praktik yang lebih baik dalam mengendalikan DBD. Pemberian pendidikan kesehatan sejak usia dini sangat berguna bagi anak-anak, tidak hanya sebagai proses pembelajaran tetapi juga sebagai bentuk layanan kesehatan dan pengoptimalan potensi anak. Melalui upaya ini, masyarakat, terutama anak-anak, diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup untuk mencegah terjadinya penyakit DBD.
5. Kesimpulan 
       Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pendidikan kesehatan dengan media komik terhadap pengetahuan anak Sekolah Dasar tentang pencegahan DBD. Pemberian media komik efektif dalam meningkatkan skor pengetahuan siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 6,24 meningkat 8,34 setelah post-test pada kelompok intervensi. Dan hasil analisis dengan uji Man-Whithney p-value 0,001 < 0,05 menunjukan perbedaan skor pengetahuan kedua kelompok dan uji wilcoxon p-value 0,001 < 0,05 menunjukkan terdapat peningkatan skor pengetahuan pre-test & post-test pada kelompok intervensi. Oleh karena itu, strategi pendidikan kesehatan ini dapat dengan mudah diterapkan di lingkungan sekolah untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang pencegahan DBD.
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